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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh jumlah perkawinan tidak tercatat di
Kabupaten Trenggalek yang mana pada tahun 2023 sebanyak 105.142 atau jika
dipersentasekan 25% yang dalam praktiknya menimbulkan kerugian bagi pihak
tertentu khususnya perempuan dan anak. Jumlah perkawinan tidak tercatat di
Kabupaten Trenggalek sangat banyak, seakan-akan perkawinan tidak tercatat
dijadikan sebuah kebiasaan untuk menempuh jalan pintas bagi mereka yang
menganggap perkawinan tercatat rumit dan merepotkan. Pemilihan teori
fenomenologi dalam penelitian ini dianggap tepat dalam mengungkap keadaan
sosial masyarakat Kabupaten Trenggalek yang mana akan dijabarkan berdasarkan
tindak sadar masyarakatnya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa faktor yang memengaruhi
masyarakat Kabupaten Trenggalek melakukan perkawinan tidak tercatat? 2)
Bagaimana pemahaman masyarakat Kabupaten Trenggalek terkait pencatatan
perkawinan? 3) Apa dampak yang diperoleh masyarakat Kabupaten Trenggalek
akibat pengabaian pencatatan perkawinan?

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Metode penelitian melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut diolah, diedit, diperiksa,
dan disusun dengan cermat dan teratur kemudian dianalisis menggunakan
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1). Faktor yang memengaruhi masyarakat
Kabupaten Trenggalek melakukan perkawinan tidak tercatat adalah pendidikan
yang rendah, ekonomi lemah, hamil di luar nikah, poligami, adanya penyedia jasa
praktek perkawinan tidak tercatat, pernikahan setelah duda dan menjanda, dimana
masing-masing memiliki alasan dan tujuan yang apabila ditinjau dari teori Alfred
Schutz aspek tindakan dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: adanya Because
To Motive dan In Other To Motive. 2) Pemahaman masyarakat Kabupaten
Trenggalek terkait pencatatan perkawinan terbagi menjadi dua. Pemahaman
pertama masyarakat paham jika pencatatan perkawinan penting karena dapat
menjamin hak perempuan dan anak, baik dari segi administrsi maupun segi sosial.
Pemahaman kedua masyarakat Kabupaten Trenggalek tentang pencatatan
perkawinan ialah masyarakat belum paham dengan adanya pencatatan perkawinan.
Dicatatkan atau tidaknya sebuah perkawinan menurut sebagian dari mereka sama
saja. Bedanya jika dicatatkan administrasi ribet. 3) Dampak yang diperoleh
masyarakat Kabupaten Trenggalek akibat pengabaian pencatatan perkawinan
adalah Tidak bisa mengurus administrasi, pandangan negatif masyarakat, sulitnya
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dalam pembagian waris dan harta bersama, serta tidak mendapat pengakuan secara
hukum.
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This research is motivated by the number of unregistered marriages in Trenggalek
Regency, which in 2023 will be 105,142 or a percentage of 25%, which in practice
causes losses for certain parties, especially women and children. The number of
unregistered marriages in Trenggalek Regency is very large, as if unregistered
marriages have become a habit to take shortcuts for those who consider registered
marriages complicated and troublesome. The choice of phenomenological theory in
this research is considered appropriate in revealing the social conditions of the
people of Trenggalek Regency which will be explained based on the conscious
actions of the people.The formulation of this research is: 1) What are the factors
that influence the people of Trenggalek Regency to carry out unregistered
marriages? 2) What is the understanding of the people of Trenggalek Regency
regarding marriage registration? 3) What impact do the people of Trenggalek
Regency have as a result of ignoring marriage registration?

The research method used in this research is a qualitative method with a type
of field research. Research methods through observation, interviews and
documentation. Then the data is processed, edited, checked and arranged carefully
and regularly and then analyzed using qualitative descriptive.

The results of this research are: 1). Factors that influence the people of
Trenggalek Regency to carry out unregistered marriages are low education, weak
economy, pregnancy out of wedlock, polygamy, the existence of service providers
who practice unregistered marriages, marriages after being widowed and widowed,
each of which has reasons and objectives which, if reviewed From Alfred Schutz's
theory, action aspects can be classified into two, namely: Because To Motive and
In Other To Motive. 2) The understanding of the people of Trenggalek Regency
regarding marriage registration is divided into two. The first understanding is that
society understands that marriage registration is important because it can guarantee
the rights of women and children, both from an administrative and social
perspective. The second understanding of the people of Trenggalek Regency
regarding marriage registration is that the people do not understand the existence of
marriage registration. According to some of them, whether a marriage is registered
or not is the same. The difference is if it is recorded as complicated administration.
3) The impact experienced by the people of Trenggalek Regency as a result of
neglecting marriage registration is being unable to handle administration, negative
views of the community, difficulties in dividing inheritance and joint property, and
not receiving legal recognition.
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